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ABSTRAK 

Indeks Pembangunan Manusia merupakan indikator efisiensi dalam 

mengembangkan kualitas hidup masyarakat yang terdiri dari tiga dimensi dasar, 

yaitu: umur panjang dan sehat, pengetahuan dan taraf hidup yang layak. Dengan 

pembangunan manusia kita dapat mengukur bagaimana pengaruh kebijakan 

ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah terhadap kualitas hidup masyarakat. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh Zakat, Jumlah Penduduk, 

Kemiskinan, Pendapatan Asli Daerah, Belanja Modal dan Tingkat Pengangguran 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia tahun 2018 samapi 2020. Data  

yang digunakan adalah data sekunder yang didapat dari Badan Pusat Statistik dan 

Puskas Baznas. Metode yang digunakan adalah regresi data panel dengan model 

analisis fixed effect. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa variabel  jumlah 

penduduk dan belanja modal berpengaruh positif signifikan terhadap IPM,  variabel 

kemiskinan berpengaruh negatif signifikan terhadap IPM, sedangkan variabel zakat 

, PAD, dan tingkat pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap IPM. 

Koefisien determinasi (R²) yang didapat adalah 0.996786 yang berarti bahwa 

seluruh variabel independen dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel 

dependen sebesar 99,7%. Selebihnya dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Kata kunci : IPM, Zakat, Jumlah Penduduk, Kemiskinan, PAD, Belanja Modal, 

Tingkat Penangguran  
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ABSTRACT 

 

 The Human Development Index is an indicator of efficiency in 

developing the quality of life of the community which consists of three basic 

dimensions, namely: longevity and health, knowledge and a decent standard of 

living. With human development we can measure how the influence of economic 

policies carried out by the government on the quality of life of the people. The 

purpose of this study is to analyze the effect of Zakat, Total Population, Poverty, 

Regional Native Income, Capital Expenditure and Unemployment Rate on the 

Human Development Index in Indonesia in 2018 and 2020. The data used is 

secondary data obtained from the Central Statistics Agency and Puskas Baznas. 

The method used is panel data regression with a fixed effect analysis model. The 

results showed that the variables of population and capital expenditure had a 

significant positive effect on HDI, the poverty variable had a significant negative 

effect on HDI, while the variables zakat, PAD, and unemployment rate did not have 

a significant effect on HDI. The coefficient of determination (R²) obtained is 

0.996786 which means that all independent variables in this study can explain the 

dependent variables by 99.7%. The rest is explained by other variables outside the 

model. 

Keywords: HDI, Zakat, Total Population, Poverty, PAD, Capital Expenditure, 

Unemployment Rate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tujuan utama pembangunan adalah mewujudkan masyarakat yang dapat 

berumur panjang, sehat dan produktif. Hal tersebut penting, karena pada 

dasarnya masyarakat merupakan kekayaan suatu bangsa yang sebenarnya. 

Dengan ini, tujuan dari pembangunan harus memberikan manfaat bagi 

masyarakat itu sendiri (BPS, 2019). Seperti yang dikatakan oleh Maharany 

(2012) sumber daya manusia harus mampu mengembangkan dan 

mengoptimalkan keterampilannya untuk mencapai pembangunan masyarakat 

yang berkelanjutan. Hal ini dapat dimaknai bahwa pembangunan adalah proses 

untuk melakukan perubahan yang lebih baik. Namun dalam proses 

pelaksanaannya pembangunan memiliki beberapa permasalahan dalam aspek 

kehidupan masyarakat, baik yang terjadi di aspek ekonomi, politik, sosial, 

maupun budaya (Astuti, 2018). 

Terdapat dua perspektif untuk melihat kemajuan pembangunan manusia, 

yang pertama pencapaian pembangunan manusia dan yang kedua kecepatan 

perubahan pembangunan manusia. Capaian pembangunan manusia yang lebih 

besar akan menggambarkan kondisi pembangunan manusia yang lebih baik. 

Sedangkan kecepatan perubahan pembangunan manusia akan menunjukkan 

besarnya perubahan pembangunan manusia dalam kurun satu tahun (BPS, 

2019). 
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Menurut Badan Pusat Satistik sendiri Indeks Pembangunan Manusia 

merupakan indikasi pencapaian dalam membangun kualitas hidup masyarakat 

yang terdiri dari tiga dimensi dasar yaitu, pertama umur panjang dan hidup 

sehat, pengetahuan dan standar hidup yang layak. Aspek umur panjang dan 

hidup sehat diwakili oleh harapan hidup saat lahir. Dimensi pengetahuan 

dinyatakan dengan indikator harapan usia sekolah dan rata-rata usia sekolah. 

Standar hidup layak dinyatakan dengan pengeluaran per kapita yang 

disesuaikan (BPS, 2019). 

Dalam data yang diberikan oleh BPS nilai Indeks Pembangunan Manusia 

mulai tahun 2010 sampai dengan tahun 2020 selalu mengalami peningkatan. 

Nilai IPM Indonesia tahun 2020 sebesar 71,94. Sedangkan nilai IPM Indonesia 

tahun 2010 sebesar 66,53, sehingga kenaikannya dalam kurun waktu 10 tahun 

ini mencapai 5,41. Peningkatan IPM selama satu dekade terakhir ini tentunya 

disebabkan oleh tiga tujuan atau produk utama pembangunan, yaitu umur 

panjang yang tercermin dari angka harapan hidup, pengetahuan yang tercermin 

dari rata-rata tertimbang jumlah orang dewasa berpendidikan, dan lama 

pendidikannya serta pendapatan. yang tercermin dalam pendapatan riil per 

kapita (Kuncoro, 2011).  

Dilihat dari nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) setiap provinsi 

di Indonesia, provinsi yang mempunyai nilai paling tinggi pada tahun 2018 

sampai dengan tahun 2020 adalah Provinsi DKI Jakarta yaitu, sebesar 80.47 

pada tahun 2018, pada tahun 2019 sebesar 80.76, dan pada tahun 2020 sebesar 

80.77. Sedangkan untuk provinsi yang memiliki nilai Indeks Pembangunan 
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Manusia (IPM) paling rendah selama 3 tahun terakhir adalah Provinsi Papua, 

dengan nilai indeks 60.06 pada tahun 2018, 60.84 pada tahun 2019, dan 60.44 

pada tahun 2020. Berikut disajikan grafik Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

setiap provinsi tahun 2018-2020. 

Grafik 1.1 IPM Provinsi Tahun 2018-2020 

Sumber : BPS.go.id (data diolah) 

Terdapat macam-macam faktor yang berpengaruh terhadap kenaikan 

nilai Indeks Pembangunan Manusia. Seperti yang sudah dijelaskan diatas, 

bahwa satu dari tiga dimensi yang dipakai sebagai dasar perhitungan indeks 

pembangunan manusia adalah standar hidup yang layak. Untuk melihat 

dimensi hidup layak indikator yang dipakai yaitu dengan melihat daya beli 

masyarakat terhadap jumlah kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata 

besarnya pengeluaran perkapita sebagai pendekatan pendapatan yang 

mewaliki capaian pembangunan untuk hidup layak (Lestari, 2020). 

Dalam pembangunan, manusia merupakan kunci utama untuk 

membentuk sebuah negara yang dapat menyerap teknologi modern untuk 

mengembangkan kapasitas negara tersebut agar tercipta kesempatan kerja 

sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran dan pada akhirnya akan 
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tercipta pertumbuhan dan pembangunan yang berkelanjutan. Dari sini 

menunjukkan bahwa pembangunan yang dilihat dengan bagaimana kualitas 

masyarakat itu sendiri berhubungan dengan bagaimana keadaan penyerapan 

tenaga kerja negara tersebut (Mahroji&Nurkhasanah, 2019).  

Dalam publikasi Keadaan Ketenagakerjaan Indonesia Agustus 2019 

yang  diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) menurun dari tahun 2015 sampai 2019. Pada Agustus 2019 

tingkat pengangguran terbuka di Indonesia turun menjadi 5,28% 

dibandingkan 5,34% pada tahun sebelumnya. Berikut grafik perkembangan 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia tahun 2015-2019 (BPS, 

2019). 

Grafik 1.2 Pengangguran Terbuka Tahun 2015-2019 

Sumber :Badan Pusat Statistik 2021 

 

Peningkatan nilai IPM selama ini tentunya tidak luput dari kekayaan 

yang dimiliki oleh negara itu sendiri, seperti halnya kualitas sumber daya 

manusia. Jika sumber daya manusia tersebut dapat melakukan kegiatan 

berproduksi dan menghasilkan pendapatan, maka sumber daya manusia 

akan meningkat dan dapat mempengaruhi jumlah pendapatan serta 

meningkatkan IPM (Irjaya, 2017). Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 
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33 Tahun 2004, Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan daerah 

yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Berikut merupakan data Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) menurut provinsi di Indonesia tahun 2020. 

Grafik 1.3 PAD Provinsi Tahun 2020 

Sumber : Publikasi BPS tahun 2021 

Grafik di atas dapat dilihat bahwa provinsi yang mempunyai nilai 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) paling tinggi tahun 2020 adalah Provinsi DKI 

Jakarta sebesar 57.561.162.309. Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya, 

bahwa Provinsi DKI Jakarta juga memiliki nilai tertinggi dalam Indeks 

Pembangunan Manusia selama 2018 sampai dengan 2020. Penelitian yang 

dilakukan Siregar (2019) hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) memiliki pengaruh yang positif terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Namun terdapat sedikit gap atau 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Farwas (2020), hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel PAD memiliki pengaruh yang 

negatif dan tidak signifikan terhadap IPM di Kabupaten Biak Numfor 

Provinsi Papua.  
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Indonesia merupakan negara yang kebanyakan dari penduduknya 

beragama Islam. Dalam Islam, zakat merupakan salah satu bentuk ibadah dan 

rukun Islam yang harus dilaksanakan oleh kaum muslim yang sudah 

memenuhi syarat. Selain itu zakat juga merupakan salah satu bentuk 

penyucian jiwa seseorang. Dengan berzakat maka produktifitas seseorang 

akan meningkat karena zakat mendorong seseorang untuk memiliki etos kerja 

yang tinggi. 

Dalam hal ekonomi zakat memiliki dua konsep utama, yaitu 

pertumbuhan ekonomi yang adil dan mekanisme sharing dalam hal ekonomi. 

Jika dilihat lebih mendalam maka dua dimensi tersebut mempunyai hubungan 

positif dengan pembangunan manusia, yaitu kesehatan, hidup layak, dan 

pendidikan (Murniati & Beik, 2014). 

 Peraturan yang membahas tentang zakat tertera dalam Undang-Undang 

No 23 Tahun 2011 mengenai pengelolaan zakat. Berikut merupakan data 

jumlah penghimpunan dana ZIS Indonesia pada tahun 2010-2019. 

Grafik 1.4 Jumlah Penghimpunan ZIS Ta hun 2010-2019 

Sumber: Puskas Baznas.com 

 

0

5000

10000

15000

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Penumpulan ZIS (miliar rupiah)



7 
 

 
 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa setiap tahun jumlah 

penghimpunan zakat, infaq, dan shodaqoh di Indonesia mengalami 

peningkatan dari tahun 2010 sebesar 1,5 triliun rupiah sampai dengan tahun 

2019 sebesar 10 triliun.  

Penelitian yang dilakukan Varlitya (2017), menyatakan bahwa zakat 

berpengaruh terhadap IPM, karena setiap kenaikan zakat sebesar 1% maka 

IPM juga mengalami kenaikan sebesar 1,14% dengan asumsi variabel lain 

dianggap konstan. Namun terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurzaman (2010) menjelaskan bahwa perkiraan IPM mustahik masih 

dibawah nilai rata-rata IPM Jakarta dan nasional, sehingga pemberian zakat 

produktif tidak berpengaruh langsung terhadap IPM.  

Seperti kita ketahui bahwa perkembangan penduduk di Indonesia 

sangatlah tinggi. Dalam hal ini Indonesia yang termasuk dalam negara 

berkembang masalah tentang pertumbuhan penduduk bukan sekedar dalam 

hal tinggi dan besar jumlahnya, namun juga menyangkut pembangunan dan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Maka disini penduduk dapat 

dilihat sebagai penghambat pembanguna atau sebagai pemacu pembangunan 

jika dilihat dalam konteks pembanguna (Zakariya, 2018). 

Antara dan Suryana (2020) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

penduduk yang jumlahnya besar merupakan salah satu potensi yang harus 

dimanfaatkan untuk pembangunan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari kepadatan penduduk/ jumlah 

penduduk terhadap indeks pembangunan manusia. Risdiana (2020) 
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melakukan penelitan, hasilnya menunjukkan bahwa, variabel jumlah 

penduduk hampir tidak mempengaruhi IPM. Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) dapat ditingkatkan dengan memperbaiki sektor kesehatan, ekonomi, 

dan pendidikan. 

Adanya perbedaan dari hasil penelitian terdahulu (research gap) 

menunjukkan bahwa terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian tentang 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Oleh karena itu peneliti ingin 

melakukan penelitian yang serupa untuk memberikan bukti secara empiris 

terkait Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan data yang terbaru. 

Adapun kebaruan dari penelitian ini adalah, penulis menggunakan 

objek seluruh provinsi atau 34 provinsi di Indonesia, sedangkan untuk 

penelitian terdahulu kebanyakan menggunakan objek salah satu provinsi di 

Indonesia. Selain itu terdapat satu variabel dependen dan enam variabel 

independen yang digunakan, serta kurun waktu atau periode dalam penelitian 

ini dari tahun 2018 sampai dengan 2020. Berdasarkan paparan latar belakang 

di atas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi indeks pembangunan manusia dengan judul “PENGARUH 

ZAKAT, JUMLAH PENDUDUK, KEMISKINAN, PAD, BELANJA 

MODAL, DAN TINGKAT PENGANGGURAN TERHADAP INDEKS 

PEMBANGUNAN MANUSIA DI INDONESIA TAHUN 2018-2020” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, dapat 

dirumuskan pokok permasalahan penelitian sebagai berikut :  
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1. Bagaimana pengaruh zakat terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) di Indonesia tahun 2018-2020? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Indonesia tahun 2018-2020? 

3. Bagaimana pengaruh kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Indonesia tahun 2018-2020? 

4. Bagaimana pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia tahun 2018-2020? 

5. Bagaimana pengaruh belanja modal terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Indonesia tahun 2018-2020? 

6. Bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia tahun 2018-2020? 

C. Tujuan Penelitian   

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh dari zakat terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Indonesia tahun 2018-2020. 

2. Mengetahui pengaruh dari jumlah penduduk terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia tahun 2018-2020. 

3. Mengetahui pengaruh dari kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Indonesia tahun 2018-2020. 

4. Mengetahui pengaruh dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia tahun 2018-2020. 
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5. Mengetahui pengaruh dari belanja modal terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia tahun 2018-2020. 

6. Mengetahui pengaruh dari tingkat pengangguran terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia tahun 2018-2020. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat teoretis dan praktis yang diharapkan dari penelitian ini, secara 

teoretis harus memberikan kontribusi terhadap teori Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya. Dalam 

pelaksanaannya, penelitian ini diharapkan akan membawa manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi pemerintah : Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat bantu bagi 

instansi pemerintah untuk perencanaan pembangunan terkait dengan 

bidang pembangunan manusia di Indonesia. 

2. Bagi akademisi : Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

akademisi mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), serta menjadi bahan rujukan dalam menulis 

karya ilmiah maupun dalam penelitian selanjutnya.    

3. Bagi peneliti : Melalui penelitian ini, diharapkan penulis mendapat 

pengetahuan serta dapat menerapkan ilmu-ilmu yang didapat dari bangku 

kuliah. Selain itu penelitian ini berguna untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh zakat, jumlah penduduk, kemiskinan, PAD, belanja modal, dan 

tingkat pengangguran terhadap IPM di Indonesia, sehingga penulis dapat 
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memberikan saran kebijakan pemerintah terkait dengan Indeks 

Pembangunan Masyarakat (IPM) di Indonesia.  

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, struktur pembahasannya terdiri dari lima bab yang 

saling berhubungan. Berikut adalah pembahasan sistematis yang rinci dalam 

studi penelitian ini. 

BAB I Pendahuluan, merupakan tolok ukur yang menjadi acuan dalam 

penelitian ini. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab, seperti: Pertama, latar 

belakang. Menggambarkan masalah utama yang mendasari penelitian ini 

akan dilakukan, serta didukung dengan fakta dan data yang berkaitan. Kedua 

rumusan masalah, yang berisi tentang permasalahan yang akan dicairkan 

dalam penelitian ini, sub bab selanjutnya yaitu, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian. Kemudian untuk sub bab terakhir adalah sistematika pembahasan 

yang menjelaskan tentang tahap-tahap untuk menggambarkan arah 

penelitian. 

BAB II Landasan teori, yang berisi tentang uraian teori utama yang 

mendasari penelitian ini dan berasal dari sumber primer baik buku atau jurnal, 

dan deskripsi dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian. Bab ini 

juga membahas teori yang mendasari hubungan antar variabel. Selain itu juga 

terdapat pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran yang mendasari 

topik dalam penelitian. 

BAB III Metodologi penelitian. Bab ini menjelaskan bagaimana 

penelitian ini dilakukan dan menjelaskan masing-masing variabel yang ada 
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dalam penelitian ini. Selain itu menjelaskan objek penelitian, jenis penelitian, 

sumber, metode dan alat analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini memaparkan hasil 

penelitian dalam bentuk analisis dan membahas pengolahan data. Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini merupakan jawaban atas seluruh pertanyaan yang 

diajukan dalam proses perumusan masalah BAB I. 

BAB V Penutup. Bab ini memuat kesimpulan dan merangkum 

jawaban atas rumusan masalah. Bab ini juga mencakup rekomendasi dan 

kontribusi untuk bagian terkait penelitian. Bagian akhir dari penelitian ini 

adalah daftar pustaka yang memuat sumber-sumber yang penulis gunakan 

untuk menyusun penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia, hal ini disebabkan karena nilai dari Indeks 

Zakat Nasional pada tahun 2020 mengalami penurunan. Sedangkan untuk 

variabel jumlah penduduk berpengaruh positif signifikan terhadap IPM, hal 

ini disebabkan karena ketika jumlah penduduk meningkat maka permintaan 

akan barang dan jasa juga akan meningkat, kemudian kegiatan ekonomi 

akan tergerak dan menyebabkan skala ekonomi dalam produksi atau 

permintaan meningkat, serta menciptakan tenaga kerja. Dengan terciptanya 

lapangan pekerjaan maka pemerintah sudah memanfaatkan SDM dengan 

baik. 

 Variabel kemiskinan dalam penelitian ini berpengaruh negatif 

signifikan terhadap IPM. Hal ini disebabkan karena, pemerintah belum 

menekannkan pembangunan dalam bidang pembangunn modal manusia 

(Human capital) sehingga kualitas pendidikan dan keterampilan manusia 

masih rendah. Apabila keterampilan seseorang meningkat maka, 

produktivitas juga akan meningkat dan pendapatan penduduk meningkat, 

sehingga kemiskinan dapat berkurang. 

 Variabel PAD tidak berpengaruh signifikan terhadap IPM. Hal ini 

disebabkan karena dana PAD lebih banyak dialokasikan untuk membiayai 
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belanja pegawai dan belanja langsung lainnya daripada digunakan untuk 

membiayai belanja modal yang bisa mempengaruhi pembangunan manusia.  

 Variabel belanja modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manuasia dan variabel tingkat pengangguran tidak 

berpengaruh signifikan terhadap IPM karena, di Indonesia lapangan usaha 

dalam sektor pertanian mesih menjadi penyumbang terbesar dalam hal 

penyerapan tenaga kerja dan menyebabkan fungsi dari produksi pada sektor 

pertanian telah sampai pada tingkat law of diminishing return. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 

penulis bagi pempemerintah diharapkan dengan adanya penelitian ini, 

pemerintah dapat mengupayakan peningkatan IPM dengan cara lebih 

memprtimbangkan dalam pembuatan kebijakan terutama dalam hal alokasi 

belanja modal, sehingga kesejahteraan masyarakat akantercapai dengan 

optimal. Sedangkan saran yang dapat peneliti berikan bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menambah variabel independen dan rentan waktu dalam 

penelitian agar dapat meningkatkan kualitas hasil penelitian.
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